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ABSTRAK 

Syafrina Amalia Assyifa* Anas Fadli Wijaya**.2026. Pengaruh Pemberian 

Ekstrak Daun Bidara (Ziziphus mauritiana L.) Sebagai Imunostimulan 

Terhadap Profil Differensial Leukosit Tikus Rattus norvegicus Program Studi 

Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis Universitas dr. Soebandi. 

 

Leukosit merupakan salah satu komponen darah yang berperan penting dalam 

sistem imun tubuh. Peningkatan aktivitas sistem imun dapat dilakukan melalui 

pemberian imunostimulan. Namun, penggunaan imunostimulan sintetis berpotensi 

menimbulkan efek samping sehingga diperlukan alternatif imunostimulan alami. 

Salah satu tanaman yang berpotensi dimanfaatkan sebagai imunostimulan alami 

adalah daun bidara (Ziziphus mauritiana L.). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana L.) 

terhadap profil diferensial leukosit pada tikus putih jantan galur Wistar (Rattus 

norvegicus). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 

menggunakan 25 ekor tikus putih jantan (Rattus norvegicus) yang dibagi menjadi 

lima kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif, kontrol positif, serta kelompok 

perlakuan dengan dosis 125, 250, dan 500 mg/kgBB. Pemberian perlakuan 

dilakukan secara oral selama 21 hari. Pemeriksaan profil diferensial leukosit 

dilakukan menggunakan Hematology Analyzer. Data dianalisis menggunakan uji 

One-Way ANOVA atau Kruskal–Wallis dengan taraf signifikansi p < 0,05. Hasil 

analisis profil diferensial leukosit menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antar kelompok perlakuan. Secara deskriptif, pemberian ekstrak 

daun bidara dosis 250 mg/kgBB menunjukkan respons yang paling mendekati 

kelompok kontrol positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

daun bidara pada dosis 125, 250, dan 500 mg/kgBB tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap profil diferensial leukosit pada tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus). 
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